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Drs. M.A. TIHAMI, M.A. 
PENDEKATAN KEBAHASAAN 
DALAM BERIJTIHAD 
I. Pendahuluan
Ijti11ad, sebagaimana didefinisika.11
oleh al-Gl!azali (t.t. :350) 2dalah, pen­
curahan kemampuan seorang mujtahid 
untuk mengetahui llukum-hukum 
syari 'at. Rumusan ini menggam-
barka.1  bahwa ijtil1ad ialah peke1:jaan 
mujtahid dalam menemukan hukum­
hukum syari'at dari sumbernya. 
Sumber atau sumber-sumber hukum 
syari'at (Islam) dimaksud, yang paling 
pokok ialah al-Qur'an yang, daiarn 
bentuk fi.,iknya ia!ah mushhaf yang 
be'rtahasa Arab (lihat Qur'an, 12:2 
d,an 42:7). Meskipw1 secara fisik al­
Qur'an itu berbahasa Arab, tetapi 
karena ia adalah Kalam (firman) Al­
lal1, maka pillak yang paling 
mengetahui hakekat arti, makna, dan 
maksudnya ialah Allah sendiri. Kare­
na itu posisi seorang mujtahid 
hanyalah berupaya meahami makna 
dari al-Qur'an itu. Posisi inilah yang 
oleb al- Qarafi (1973 :20) disebut de­
ngan al-hamil yaitu orang yang 
berupaya menarik pengertian suatu 
kata atau kalimat sejalan dengan pema­
l1amannya. lni mengandwig pengertia.1.1 
bahwa mujtahid menyeret (membawa) 
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pengertian suatu kata a.tau kalimat ke­
pada pengertian sepanjang yang 
dirahaminya. Hasilnya, tentu saja be­
tum tentu tepat dan sesuai dengan arti 
atau maksud yang sebeuamya seperti 
dikehendaki oleh Allah sebagai pembi­
caranya (al-mutakallim). 
Upaya memahami makna dan 
maksud al-Qur'an yang secara fisik 
berbahasa Arab itu, dengan me­
nekankan struktur bahasanya, 
merupakan peudekatan kebahasaan da­
lam bedjti11ad. Jadi, yang dimaksud 
pendekatan kebahasaan dalam berijti­
had ialah langkah- langkah clan 
jalan-jalan yang ditempuh oleh mujta-
hid dalam berijtihad dengan 
mempergunakan metodologi at-
qawa 'id alushuliyah al-lughowiyah 
(Khallaf, 1990: 140). Sedangkan yang 
dimaksud qawa 'id (kaidah-kaidah) ia­
lah 'kaidah-kaidah yang dipakai oleh 
ulama ushuliyyin berdasarkan makna 
clan tujuan w1gkapan- ungkapan yang 
telah ditetapkan oleh para ahli bahasa 
Arab, sesudah diadaka.11 penelitian-pe­
nelitian yang bersumber dari 
kesusasteraan Arab (lbid:141). 
D. Aspek, dan Teknik Pendekatan
Kebahasaan
Al-Qur'an sebagai sumber hukum
Islam yang pertama sebagaimana dise­
butkan di atas, secara fisik berbahasa 
Arab. Demikian pula al-Swmah seba­
gai swuber hukwn Islam yang kedua, 
adalah juga berbahasa Arab. Untuk 
memetik (istimbath) hukum-hukum 
dari kedua SUlllber tersebut, jelas di­
perlukan pengetahuan bahasa Arab 
yang memadai. Karena itu, ulama 
ushul fiqh sepakat akan pentingnya pe­
nguasaan bahasa Arnb bagi seorang 
mujtahid (Iihat Zallrah, 1958:302). 
Bahkan al-Ghazali (t.t. :352) menentu­
kan keharusan penguasaan bahasa 
Arab tersebut. sehingga rnujtahid bisa 
membedakan kalimat-kalimat yang 
sharih dan d110hir, mujmal, haqiqat 
dan majaz, 'am dan khash, muhkam 
dan mutasyabih, muthlnq dan 
rnuqayyad, nash, fahwadan lnhn, sena 
ma/hum. Demikian pula Iafadll-lafadl1 
mufassar, khafi, dan musykil (Khal­
laf, 1990:162, 170). 
Dari segi bentuk lafadh seperti 
tersebut di atas, nampak bahwa lafadh­
lafadh dalam bahasa Arab, ternyata 
banyak sekali seluk- beluknya. 
Apalagi jika dilihat dari struktur kali­
mat, Iogika, dan situasi pembicaraan. 
Karena itu, sest:orang yang hendak 
melakukan ijlihad, bukan hauya harus 
sekedar pandai berbahasa Arab, tetapi 
juga herus mempw1yai peugetahuan 
tentang seluk beluk da.n kaidah-kaidah 
bahasa Arab. Tanpa penguasaa.i1 ba­
hasa Arab yang memadai, mustahil 
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seseorang bisa berijtihad. Untuk 
memperlihatkan kepelikan aspek keba­
hasaan dan teknik-teknik pendekat­
annya, berikut ini adala.h sebagian con-
toh-contohnya. 
1. Dhahir
Dhahir, diartikan oleh Khallaf
(1990: 162), iala.h suatu lafadh yang 
dalnlnhnya jelas menw1jukkan suatu 
arti asal, tanpa memerlukan dukw1gan 
lain di luar latadb itu, dan mWlgkin 
dapat dita'wilkan dalam arti yang liin. 
Misalnya firman Allah dalam surah al­
Baqarah ayat 275: 
:o_,..yl) ... �}Ir f J �I .ii) 1 �IJ .. _
-('l'Vo 
Dhahir lafadh pada ayat itu me­
nw1jukkan pada halah1ya jual beli dan 
haranmya riba, tanpa memerlukan pe­
tw1juk (qaritwh), sebah arci iuilah 
yang dapat segera ditangkap dari la­
fadh tersebut. Walaupun demikian, 
ada ulama yang berpendapat Iain me­
ngenai pengertian dl!ahir. 
Al-Baghdadi (1970: 140) menyatakan 
bahwa dhahir ialah suatu lafadh yang 
mengandw1g kemw1gkinan dua arti 
yang salah satw1ya Iebill jelas (adhhar) 
dari yang Iain. 
Hukum dhahir wajib diamalkan 
menurut arti yang ditw1juki lafadl1 iru 
kecuali jika ada dalil lain yang 
menta'wilkannya. Jika dhahir itu be­
rupa lafadll 'am, maka harus 
diamalkan menurut keumuma1mya, 
sampai ada dalil yang mengkhususkan­
nya. Jika dhahir itu berupa lafadh 
mutlaq, maka harus diamalkan menu­
rut kemutlakannya sampai ada dalil 
yang mentaqyidkannya (mem­
batasinya). Jika dhahir itu berupa 
lafadl1 haqiqat, maka harus diamalkan 
menurut hakikatnya iru sampai a,Ja 
dalil yang menghendaki pengan1alan 
dari segi majazinya. Demikia.nlah se-­
terusnya. 
2. Mujmal
Mujmal, s1::bagaimana didtdi.nisi­
kan oleh Zalrrab (1958:103), ialah 
suatu lafadl1 yang tidak jelas maknanya 
karena keadaan lafadh itu sendiri, dan 
tidak mw1gkin dapat diketal1Ui arti 
yang dimaksudka.11 kecuali deugan ada­
nya penjelasan dari syara'. Misalnya 
lafadh al- shalah da.n al-Zakah dalam 
surah al-Baqarab ayat 43: 
� 1..,£ JIJ c _f' )1 1_,.7;, o _,.L.a.li l�IJ 
.(tr:;)./) .#1)1 
Lafadh al-shalah menuruc bahasa 
berarti do'a dan lafadh al-l.L1kah ber­
arti suci (bersih). Kedua lafadil 
tersebut merupaka.11 lafadh mujmal 
yang memerlukan keterangan lain w1-
tuk mengetaliui maksud dau 
ma.knanya. Jika ada ketera.ngan lain 
yang menjelaskannya, maka lafadh 
mujmal menjadi mufassar. 
3. Mullkam
Yang dimaksud muhkam ialah 
suatu lafadh yang menw1jukkan atas 
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maksud yang jelas, tidak menerima 
ta 'wit clan takhshish, clan ticlak clapat 
dimansukhkan (Zahroll, 1958:96). 
Masalah-masalah yang termasuk ke da­
lam kelompok muhkam ini ialah: (1). 
yang berhubw1gan dengan hukum-hu­
kum pokok dalam agama yang tidak 
mengalami perubahan, (2). yang ber­
kaitan dengan perbuatan terpuji yang 
tidak aka.11 berubah karena perubaha.n 
situasi clan kondisi, dan (3). yang ber­
kaitan dengan hukum furu 'iyah yang 
uinyatakan berlaku w1tuk selamanya. 
Hukum-hukum pokok dalam agama di­
maksud misalnya ibadah itu llanya 
kepada Allal1 saja, keharusan beriman 
kepada para Rasul dan kepada kitab­
kitab Allah. Perbuatan terpuji yang 
tidak bisa berubah misalnya berbuat 
baik kepada kedua orang tua, dan ke­
harusan berlaku adil. Sedangka.11 
hukum furu' yang berlaku abadi misal­
nya hukum ticlak boleh meuerima 
kesaksian orang yang pemal1 melaku­
ka.n jarimah qadzaf (menuduh orang 
baik-baik berbuat zina tanpa alat bukti 
yang sal1). 
Dilihat clari jenisnya, muhkam itu 
ada dua macam, yaitu muhkam Li dza­
tihi clan muhkam li ghairihi. Contoh 
muhkam Ii dzatihi misalnya yang ter­
sebut dalam sural1 al-lsra eyat 23: 
.1-.l.lly�J 041 �\ IJ� �\ �) �) 
lil..>1 
Ayat itu dengan tegas menyatakan baJ1-
wa yang berhak disembab hanyalah 
Allah saja, clan kewajiban berbuat baik 
kepada orang tua. Contoh muhkam li
ghairihi misalnya dalam surah al-Nur 
ayac 4: 
�)�\j� � � ��I � J'° J!. .:r..UIJ 
'# 'JJ o..1.L,; �u: �JJ.L,;l! �,� 
.(t :J_,JI) ... 1-1.!\ O�� � 
Dalam ayat itu disebutkan bahwa hu­
kum tidak bolelmya menerima kesak­
sian orang yang berbuat jarimah.
qadzaf adalah berlaku w1cuk sela-
manya. Masa berlaku untuk sela­
manya ini ditandai denga.n adanya 
lafadh abadan (selamanya) dalam ayat 
tersebut. Ke-muhkam- an lafadh la 
taqbalu lahum syahadah, karena diser­
tai lafadh yang menunjukka.11 atas ke­
abadian berlakunya, yaitu lafadb 
abadan. sehingga tidak dapat diJmrn­
sukhkan. 
4. Mutasyabih
Menw·ul Zahrah (1958: 105). mu­
tasyabih ialah suatu lafadh yang tidak 
jelas arti yang dimaksudkan dan di 
luar kemampuan pemikira.i1 ulama w1-
tuk mengetahui maksud yang 
sebenamya. Misalnya ayat- ayat yang 
dalalah dlwhimya menggambarkan 
bahwa Allah mempunyai keserupaan 
dengan makhluk-Nya; mempunyai -!a­
nga.i1, muka, dan ciri- cm 
kemakhlukan lainnya. Finnan Allal1 
dalam surah al-Fath ayat 10 menye­
butkan: 
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·(', "c-=-JI) ... �-41 J} .,:iJ 1-4 .. *
Demikian pula pada sural1 al-Qashash 
ayat 88: 
� J 'JI .!.lJ LA �  J-S ... * 
. ( AA : �I) 
Lafadh yad menurut bahasa berarti ta­
ngan, dan lafadh wajh berarti muka. 
Jika kedua lafadll tersebut diartikan 
menurut pengertian lughawiy ·saja, ber­
arci ada wISur keserupaan a.1 1.ara Allah 
deuga.n makh.luk-Nya, padabal Allal1 
maha suci dari keserupaau Lersebut. 
Dalarn menghadapi masalah mu­
tasyabih ini, golongan ulima sa!af 
tidak rnau melakuka.Il ta \11 l, mcreka 
rnenyerahkan sepenuhnya kepada Allah 
swt. Sedangkan golongan ulama kha­
laf berpendapat bahwa mutasysbih
dapat dita'wilka.Il dengan arti yang se­
suai menurut kemahasucian Allah dari 
sifat-sifat keserupaan. 
5. Nash
Yang dimaksud nash ialah suatu
lafadh yang tidak mw1gkit1 mengan­
dWlg pengertian selain yang 
dinmjukk;.ui oleh lafadh itu sendiri, 
dan masih dapat dita'wilkan (Khallaf, 
1990: 163). Misalnya firman Allah da­
lam sural1 al-Nisa ayat 3: 
� "WI <J° � y\1.Lo I�\.! ... 
.er :.U1) ... t�JJ ..::,;')UJ
Nash ayal i ni ialah pcmyataan tcntang 
pembatasan jwnlah isteri dalam poliga-
::: 
mi, yaitu maksimal empat orang. Dan 
inilah pengertian yang cepat dapat di­
pahami sebagai maksud asal dari ayat 
tersebut. 
Dalam pengamalannya, nash ha­
rus diamalkan menurut arti yang 
ditw1jukiuya sampai ada dalil lain yang 
menta'wilkam1ya. Jika la.fadlmya be­
rupa lafadh mutlaq, hams diamalkan 
menurut kemutlakalmya, sampai ada 
dalil yang mentaqyidkannya. Jika nash 
itu berupa lafadh amharus diamalkan 
atas keumumarmya. sampai ada dalil 
yang mentakhshishkan11ya. Demiki­
anlah seterusnya. 
Sebagai contoll misalnya tentang 
kellaraman darah yang dinyatakan se­
cara mutlak dalam firman Allah pada 
surah al-Maidah ayat 3: 
_1-.r3"'1 � J �..u1., 41 � c--.r 
. er : o..l.5lli) ... 
Ayat iui menyatakan ballwa seluruh 
darah ituharam,baik yang meugalir 
maupun yang tidak. Kemutlakan latadl1 
al-dllm (darah) dalam ayat ini ditaqy­
idkan oleh lafadh mmfuh (yang meng­
alir), sebagaimana disebut dalam ayat 
145 surah al-An'am: 
�\l,, � Lo? JI .,? JILo �) ..l;,:-1':i Jj
\.;.-� Lo� _,1 4 .) _f..t <JI ')1 � 
·(' t 0 :it...;'il) ... 
Contoh lain, misalnya tentang kewuu­
man masa iclclab tiga kali quru · bagi 
wanita yang ditalak, sebagaimana di-
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nyatakan dalam sural1 al-Baqarah 
ayat 228 yang berbunyi: 
s. J � U')IJ � 4 � ]-'.. ..;., Lilk.l. I J
-en A ;;_;.JI) ... 
Keumuman ('am) lafadh al-muthal-
1.aqat (wanita yang ditalak) yang iddal1-
nya tiga kali quru' itu ditakhshishkan 
dengan/oleh masa iddah tiga bulan 
bagi wanita yang ditalak yang belum 
pemah haidl, acau suclall tidak llaidl 
lagi. dan masa iddal1 sampai melah.ir­
kan bagi wa.nita yang ditalak dalam 
keadaan hamil. Takhshish climaksud 
dinyatakan dalan1 sural1 al-Thalaq ayat 
4 yang berbunyi: 
01 �L..,; i:.r' v¥1 4.J'" � �_/9JIJ 
! ��IJ\J �\ Ll"';N �:w �}
,:� i)I .:_�I J\.3-�I i,;;.,�JIJ ,�
.(t ;J�I) ... ,# 
Demikiau pula takhsh.ish dengau tidak 
adanya masa iddah bagi wanita yang 
ditalak tetapi belum pemah dicampmi, 
sebagaimana dicegaskan dalam sural1 
al-Ahzab ayat 49 yang berbunyi: 
� y----c 01 � �r< :r.A � � ... 
. 4.,-l:Aj ii� 0-° � �w
.(i °i ;._,..,l_;>-\11)
6. Mufassar
Dalam konsep ushul fic*1 , mufas­
sar ialah suatu lafadb yang 
menw1jukkan pengertian yang jelas 
dan tidak dapat dita'wilkan kepada 
pengertian Iain, atau tidak memerlukan 
qarinah untuk menjelaskannya (al­
Baghdadi, 1970:151). Misalnya dalam 
surah al- Taubah ayat 36 dikatakan: 
�(jyt4 W' A!I.S" I.I? r=,111fal!J ...
-en :<½_,.:ll) ••. �\S"'
Pada ayat tersebut terdapat lafudh 'am
yaitu al-musyrikin (kaum musyrikin). 
Kemudian ada la fadh faf ah (seluruh­
nya) yang berarti meniadakan 
takhshish terhadap Iafadh 'am tersebut. 
Dengan adanya lafa!1}1 itu, sudah men­
jadi jelas arti yang dimaksuctkan, tanpa 
membutuhkan penjelasan dari yang 
lain, yaitu umumnya musyrikin. Con­
loh lain misalnya dalam surah al-Nur 
ayat 2 yang berbunyi: 
� �IJ JS IJ�U �l)IJ 41)1 
.er : _;_,.:ll) ... 0� :UL. 
Lafadh miata (seratus) adalah jumlah 
tertentu yang tidak mengandung ke­
mungkinan dicambah arau dikura11gi. 
Lafadh ayat itu sendiri telah menun­
jukkan arti yang jelas, tidak membu­
tuhkan penjelasan yang lain di luar 
ayat tersebut. 
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7. Khafi
Menurut Khallaf (1990:170), 
khafi ialah suatu lafadh yang jelas 
maknanya secara lahiriah, tetapi pe­
makaiaimya kepada sebagian satuaIU1ya 
mengalami kesulitan dan membutuhkan 
penalaran yang tajam. Misalnya yang 
dinyatakan dalam surah al-Maidah ayat 
38: 
Lafad11 al-sariq (pencuri) merupakan 
kata atau ungkapan konsep yang perlu 
didefinisikan, menyangkut perbuatai1 
pencurian (al- sirqah). Dal am pende­
finisiannya, al-sariq (pencuri) ialah 
orang yang mengambil harta orang 
lain dari tempat penyimpanannya de­
ngan cara tersembunyi (al-Jurjani, 
1%9:123). Pengertian ini menjadi ti­
dak jelas jika diterapkan pada satuan­
nya ya11g mempw1yai nama tersendiri, 
m.isalnya pada nubbasy yaitu Ofallg 
yang mengambil kain kafa11 mayat dari 
dalam kubur. Terhadap nubbasy ini 
sulit dikategorikan al-sariq sepeni da­
Iam definisi tersebut, karena pengam­
bilan kain kafa11 itu buka.11 dari tempat 
khusus untuk penyimpanan hartl. Ka­
rena itu, terjadi perbedaau pendapat. 
Menurut al-Syafi'i, riubbasy ter­
masuk dalam kata al-sariq (pencuri) 
yang wajib dihukum maksimal potong 
tangan. Sedang ulama Hanafiyah ber­
pendapat bahwa nubbasy tidak 
termasuk ke dalam arti lafadh al-sariq
sehingga tidak dikenakan bukwn po­
tovg tangan. Alasannya, karena 
barang yang diambil itu tidak termasuk 
jenis barang yang disukai, tidak terda­
pat di tempat penyimpanan barta, dan 
tidak ada pemiliknya (bukan milik 
rnayit dan bukan pula milik allli waris­
nya) (Khallaf, 1990:170). Kerena itu 
jelaslab bahwa lafadb al-sariq dalam 
ayat tersebut merupakan lafadh khafi,
yang memerlukan pemikiran yang 
mendalam untuk mengetahui maksud­
nya. 
8. Musykil
Zabrab (1958-: 100) menyebutkan
bahwa musykil ialab suatu lafadh yang 
tidak jelas maksudnya karena suatu se­
bab yang terdapat pada lafadh itu 
sendiri, serta memerlukan qarinah dari 
luar untuk menjelaskannya. Misalnya 
lafadh quru' sebagaimana disebutkan 
dalam surah al-Baqarah ayat 228: 
�J� U'.)IS �--i;� �fi. ..:.il.ilh11J
. ( n A : o _;._.ll) ... 
Lafadh quru' dalam ayat tersebut ada­
lah musykil, karena merupakan lafadh 
yang mwytarak yang mempw1yai dua 
arti, yaitu al- athh.ar (suci) dan al­
haidlah (ha.id!). Kemusyki!annya tar­
letak pada penentuan mana iddah 
perempuan yang ditalak, apakab tiga 
kali suci atau tiga kali haidl. Karena 
itu timbul perbedaan pendapat di ka­
langau para ulama. 
Menurut ulama Syafi'iyah dan se-
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bagian ulama dari kalangan madzhab 
yang lain berpendapat bahwa, lafadh 
quru' dalam ayat tersebut berarti suci 
(al-athhar), sehingga masa iddah bagi 
perempuan yang ditalak itu adalah tiga 
kali suci. Qarinah yang menunjukkan 
pada arti tersebut ialah karena lafadh 
quru' itu kbusus bentuk jama' dari la­
fadh qur' yang maknanya thuhr (suci); 
sedang l.afadh qur' yang rnaknanya 
haidl, bentuk jama'nya adalah aqra',
bukan quru '. Di samping itu terdapat 
qarinah lain, yaitu dari susw1an kali­
matnya. Dalam susW1annya, isim
'adnd (kata bilangan) pada ayat terse­
but yaitu kata tsalasah, berbentuk 
mu 'annnts, yang rnenw1jukka11 bahwa 
ma 'dudnya (yang disebut sesudah 
'adad') pasti mudi,akkar yaitu al-thuhr,
bukan mu'a,uwts (al-haidlah) (Ibn 
Rusyd, II, t.t. :67)-
Menurut ulama Hanafiyah, kata 
quru' dalam ayat tersebut berarti al­
haidlah (haidl). Qarinah yang 
menunjukkan pada arti tersebut ialah 
babwa, dhahir lafadh tsalatsata quru'
itu maksudnya adalah tiga kali quru'
yang sempurna, dan ini hanya bisa ter­
laksana jika lafad.h quru' itu diartikau 
haidl. Jika lafadh quru' diartikan 
suci, maka iddab perempuan yang di­
talak tersebut akan kurang dari tiga 
quru', sebab talak itu harus dijatuhkan 
tatkala perempuan sedang suci. Jika 
suci pertama itu sudah dil1itw1g, kemu­
dian ditambab dua kali suci lagi 
sesudah itu, berarti iddab perempuan 
tersebut tidak cukup (sempurna) tiga 
quru' (ibid). 
Ill. Penutup 
Pendekatan kebahasaan dalam 
berijtihad memang perlu dilakukan, 
karena sumber-sumber hukum Islam, 
yakni al-Qur'an dan al-Sunnab, adalab 
suatu Bahasa. Meskipun secara fisik 
al-Qur'au dau al- Sunnah itu berbahasa 
Arab, tetapi bahasa Arabnya al-Qur'an 
dan al-Swmah, adalah bahasa yang te­
tap (baku), tidak bisa berubah. 
Muugkin ada sinonim-sinonim bahasa 
Arab al-Qur'an dan al-Swmah deugan 
bal1asa Arab sehari-hari, tetapi sama 
sekali bahasa Arab sebari-hari tidak 
dapat mengga.ntikan bahasa al-Qur'an 
dan al- SUllllah. Karena itu, keba­
hasan behasa Arab al-Qur'an dan al­
Swmah harus diketahui oleh mujtahid. 
Memang berat, tapi itulah ijcihad yang 
sesw1gguhnya. 
Dalam ungkapan-w1gkapaimya, 
al-Qur'an dau al-Swmal1 sebagai suatu 
Bahasa, di sampi11g pengertian-penger­
tiam1ya dapat ditangkap dari 
w1gkapan-w1gkapa.1  isinya sesuai de­
ngan struktur clan kaidah- kaidah 
kebahasaan, mw1gkin juga dari makna 
sesuatu di balik w1gkapan-ungkapan 
itu. Inilab yang disebut tujuan syara', 
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yang merupakan pendekatan tersendiri 
dalam berijtihad. Dari pendekatan ke­
bahasaan sendiri, terlihat banyaknya 
ungkapan bahasa yang memerlukan 
analisis mendalam, belum lagi dari 
pendekatan di balik kebahasaau itu. 
Ijtil1ad adalah pekerjaau berat dau me­
le lahka.11. 
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